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1. Pengantar: Paper ini diinspirasi oleh sebuah katalog pameran Topeng Koleksi
Museum Sono Budoyo Yogyakarta 1992. Salah satu topeng yang dipamerkan
(ada fotonya) sebuah topeng emas dari beberapa abad lampau. Keterangan yang
dicantumkan dalam katalog tersebut “Topeng puspasarira yang bersifat religius
dibuat dari emas di timuran di nayan Maguwaharjo, Sleman.” Tak ada keterangan
lain. Pada bulan Agustus 2010, Museum Sono Budoyo kehilangan koleksi topeng
emas tersebut.

4 Agustus 2016, Tribun Jogja.com media lokal memuat berita kehilangan
topeng emas tersebut. Sekaligus kisah penemuannya. Dalam jurnal Sonobudoyo
tahun ke 1 nomor 9, Desember 1960, M Sukarto Kartoatmodjo mengisahkan awal
penemuannya. 2 April 1960, selepas hujan, Madiyono, Karsoutomo dan
Amatrejo pergi menengok sawah dan akan menangkap ikan.  Tanpa diduga, tiga
orang warga dusun Nayan, Maguwoharjo, Sleman tersebut justru menemukan
benda purbakala yang terbuat dari emas. Yang ditemukan sebuah wadah seperti
periuk terbuat dari perunggu yang terpendam di bawah lumpur di sebuah
tebing sawah desa mereka. Isinya cincin, lembaran kertas emas, semacam patrem
atau keris kecil, rantai dan sebuah topeng emas. Topeng dengan bentuk
cembung dan bagian belakang melengkung ke dalam ini memiliki dimensi
panjang 15 cm, lebar 10 cm dan berat 73 gram. Topeng tersebut membentuk
wajah gemuk, dengan mata yang agak sipit dan hidung agak besar, serta
memiliki bentuk mulut tipis dengan ujung bibir melengkung ke atas, dan
berkumis. Rambutnya bergelombang dan leher yang berlipat. Beberapa hari
setelah penemuan, antara 8-12 April 1960 dilakukan penggalian di sekitar lokasi
penemuan. Temuannya: pecahan tembikar, kepingan talam, cincin, anting-
anting, lembaran mas berukir, lempeng mas polos dan batu asahan atau
wungkal.

Pada temuan tersebut tidak ada angka tahun. Tapi keseluruhan temuan
membentuk seperti boneka manusia. Diduga boneka tersebut adalah sebuah
lambang seorang yang sudah meninggal dunia. Atau disebut Sang Hyang
Puspasarira (flower effigy at the sraddha ceremony). Topeng itu kemungkinan
topeng kematian yang menggambarkan semacam Sang Hyang Puspasarira, yang
terkenal dengan jelas pada jaman Majapahit bahkan hingga waktu sekarang.

1 Presentasi untuk SETI#4, 20 Juli 2019 di Kampus Universitas Sanata Dharma, Yogyakarta.



Topeng emas sebagai sebuah karya teknologi dan seni yang tinggi.
Berlatar ideologi religius. Kisahnya didengar justru setelah topengnya hilang
dicuri. Menimbulkan pertanyaan, sejarah masyarakat macam apa yang
menciptakan topeng tersebut? Menyimpan makna apa?

Di hadapan sebuah karya seni koleksi museum, kita dapat menyusun
narasi panjang dengan 3 posisi komunikasi. Pertama, in front of the image –
speaking about. Sejarah dan pengetahuan obyektif atas oyeknya. In the image –
speaking with. Berdialog dengan menempatkan diri sebagai pelaku lakon. Beyond
the image – speaking in. Menemukan makna di luar benda. Sesudah itu so what
mau ke mana lagi? Tiga posisi komunikasi tersebut sudah menjadi proses
panjang. Riset dan sintesa hasil kerja berbagai riset yang dilakukan.

Sebagaimana judul di atas, Tulisan ini mau membangun makna di sebalik
topeng. Berarti secara berjenjang menuju pertanyaan ketiga: beyond the image.
Langkahnya mulai setahap demi setahap secara berurutan. Pertama, Saya mulai
mengumpulkan tulisan-tulisan dan buku-buku yang memuat hal-hal terkait
dengan topeng. Kedua, membahasnya mulai dengan menempatkan makna
leksikal sebagaimana dijelaskan dalam kamus. Tidak berhenti sampai di situ.
Mengeksplorasi pengertian lebih lanjut. Ada di dalam seni pertunjukan, seni
rupa, seni sastra, dalam upacara-upacara ritus-ritus dari kepercayaan tertentu.
Dari situ akan berujung mencoba memaknainya.

2. Kamus Umum Bahasa Indonesia – topeng merupakan kedok penutup muka
yang dibuat dari logam, kayu, kertas atau bahan lainnya. Dibentuk/ direka
menyerupai wajah manusia, binatang atau lainnya (berujud wajah tokoh
legendaris, wayang atau lainnya).
- Pada umumnya raut muka pada topeng dibentuk karikaturistik (dilebih-

lebihkan) guna memperoleh citra yang lebih mengesankan.
- Secara garis besar, topeng dibedakan menjadi dua (2) golongan, yaitu topeng

yang mempunyai sifat religius, dan yang bersifat profan. Yang bersifat magis
religius akan menghadirkan muka dewa, nenek moyang, atau binatang
totem. Digunakan untuk upacara-upacara yang terkait dengan kepercayaan.
Dengan cara tersebut – topeng akan mengantar pada dunia yang lain.

3. Topeng dalam Seni Pertunjukan. Sebuah buku topeng terbitan Masyarakat Seni
Pertunjukan Indonesia, mengupas seluk beluk pengetahuan tentang topeng dari
pembuatannya sampai pada melalui berbagai cara.

Dalam pentas pertunjukan dapat dijelaskan sebagaimana ditulis oleh
Bapak Sal Murgiyanto.



Ada juga di dalam jathilan. Dalam Seni Pertunjukan Didik Nini Thowok
menyajikan make up dalam Seni Pertunjukan dengan berbagai ekspresinya –
menghadirkan pada yang lain, tokoh dengan karakter khusus.

4. Topeng dalam Senirupa. St Sunardi menyebutkan sejumlah lukisan Picasso yang
menghadirkan topeng di dalamnya. Beberapa lukisan menghadirkan beberapa
adegan yang berbeda bagaimana seorang tokoh tua yang mengenakan topeng
berhadapan dengan seorang gadis muda.

Seorang perupa Indonesia, Pupuk DP mengeksplorasi wajah yang
diinterpretasikan sebagai topeng yang menghadirkan karakter dia yang lain.

5. Topeng dalam Sastra Jawa (Kuno). Katalog Pameran Topeng Koleksi Museum
Sonobudoyo menyebutkan 4 kitab Jawa Kuno dan Jawa tengahan yang memuat
(pertunjukan) topeng.2
Kitab Negara Kertagama (1365) – pertunjukan topeng siwan Araket-raket, pupuh
91.4
Kitab Pararaton (abad 14) – sebagai penari topeng Hayam Wuruk disebut sebagai
dalang Tritaraju. Penari topeng dalam kitab Pararaton disebut sebagai Manapuk.
Kitab Serat Centhini (1820-1823) – ada pementasan Tapuk membawakan lakon
Kuda Narawangsa distradarai dalang Nayaketi di desa Lebuasta (Trenggalek)
Kidung Sunda menyebut istilah Patapelan berarti tari topeng dalam upacara
Sraddha.
Kitab Arjuna Wiwaha3 – cantik topeng menjadi salah satu dari 5 ragam kecantikan
– cantik topeng, cantik tulis, cantik dayang-dayang, cantik ningrat, cantik kraton.
Masing-masing dengan gambaran sifat-sifatnya.

Dalam Kitab Sunan Bonang istilah topeng untuk menjelaskan ajaran mistik.4
(Mijil)
(1) Mulailah mengetahui Sang Pencipta sejati, segala-galanya diresapinya

dengan aktivitasnya; Ia bagaikan sebutir ratna dalam bingkainya; Ia seolah-
olah menutup wajahnya dengan topeng. Tetapi Ia tidak kelihatan (karena
manusia mengarahkan pandangannya ke berbagai hal.) Antara apa yang
melihat dan apa yang dilihat masih ada perbedaan.

2 Pameran Topeng Koleksi Museum Sonobudoyo, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
Direktorat Jenderal Kebudayaan Direktorat Peermuseuman, Juli 1992
3 I Kuntara Wiryamartana, Arjunawiwaha, yogyakarta, Duta Wacana University Press, 1990, hal.
128; 201.
4 P.J. Zoetmulder, Manuggaling Kawula Gusti. Pantheisme dan Monisme dalam Sastra Suluk Jawa,
Jakarta, Gramedia, 1991, hal. 282



Dalam Babad Cerbon dituliskan5, “... wayang mewakili tahap yang paling rendah,
karena dalang dan wayang terpisah satu sama lain. Ini berlawanan dengan barongan,
pemain menyamar sebagai seekor binatang, sebagai gambar tahap tarekat; kemudian tari
topeng, penari hanya mengenakan sebuah topeng, gambar tahap hakekat. Akhirnya tari
ronggeng tanpa topeng, gambar mengenai tahap maripat.”

Dalam Serat Centhini pupuh-pupuh terakhir diceritakan Jayengresmi, Jayengraga
dan Kalawirya bercakap dengan tuan rumah yakni Kidang Wiracapa.6 Tuan
rumah menjelaskan tentang wayang, gamelan, tari topeng,ludruk dan wayang.
Yang menjadi pertanyaan hal itu halal atau tidak, menurut ajaran agama.
Jawaban yang diketengahkan. Memang benar, penonton lebih banyak terserap
oleh gambar-gambar itu.Dan penonton tidak melihat lebih jauh. Dan dalang
menceritakan kebohongan. Tapi, bukankah ada cara lain untuk menonton.

Dalam Serat Centhini V, tertulis7

(17) ... Badan kita dapat diumpamakan dengan sebuah topeng pada wajah. Ia
memandang tetapi dalam memandang itu ia buta, karena tidak melihat keadaan
yang sebenarnya.

(18) Kita melihat tanpa melihat, karena mata kita terhalang dalam melihat.
Tetapi bila kita melihat dengan mata batin didukung oleh kekuasaan Hyang
Suksma, maka badan kita seolah-olah menjadi rohani, serta anugerah dari
Tuhan.

(19) Lakonnya terjadi di Jenggala dan Kediri, mementaskan pernikahan antara
Panji dan Kirana. Dalam pertunjukan topeng ini topeng adalah tirai bagi Roh
Mukdas, yaitu tirai yang menyembunyikan Tuhan. Tuhan menyelubungi diri
tanpa dipaksa.

(20) Semua penonton memperhatikan bukan badan (penari) melainkan topeng,
gerak-gerik serta ketepatan dalam bahasa, apa yang dituturkan. Bila cerita
menimbulkan belas kasih, yaitu bila lakonnya memang termasuk tragedi,

(21) maka di antara para penonton, khusus mereka yang halus perasaannya, ada
yang mulai menangis, karena mengira bahwa apa yang dipentaskan, sungguh
terjadi demikian. Ini disebabkan karena keahlian pelaku. Dengan demikian
banyak orang hanya memperhatikan topeng itu. Tapi sebetulnya dialah yang
penting. ...

5 Hal. 295
6 Hal. 287
7 Hal. 313-319



(24) Sama seperti topeng yang menutupi muka si pelaku. Bila pertunjukan
selesai, topeng dipisahkan dari muka. Tanpa (daya) gerak ia berbaring, kembali
menjadi sepotong kayu biasa. Yang tinggal hanya bentuk raut muka.

(25) Topeng lalu disimpan, tidak dipuji lagi mau pun dicela, karena tidak
berbicara lagi...

6. Penutup: Menjadi jelas dengan topeng terjadi kesempatan untuk menuju ke
dunia lain. Dengan menutupi sebuah bagian, akan menyingkap wilayah lain.
Kemudian dibuka lagi setelah dimainkan.

Bagaimana halnya dalam dunia digital. Dan pengalaman luar angkasa?

Diselesaikan, Yogyakarta 19 Juli 2019.
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• Asal daerah 

Cirebon, Yogyakarta, Surakarta, Malang, Madura, Bali,  

• Seni pertunjukan - Acuan kisah 

Panji/ wayang gedog, wayang purwa, babad, cerita rakyat 

• Ragam figur cacat 

Panu, Frambosia, lain-lain 

• Religius - Profan 



• Pertama, in front of the image – speaking about. Sejarah dan 

pengetahuan obyektif atas obyeknya.  

• Kedua, In the image – speaking with. Berdialog dengan 

menempatkan diri sebagai pelaku lakon.  

• Ketiga, Beyond the image – speaking in. Menemukan makna di 

luar benda.  

• Sesudah itu so what mau ke mana lagi?  

























• Kitab Negara Kertagama (1365) – pertunjukan topeng siwan Araket-
raket, pupuh 91.4 

• Kitab Pararaton (abad 14) – sebagai penari topeng Hayam Wuruk 
disebut sebagai dalang Tritaraju. Penari topeng dalam kitab 
Pararaton disebut sebagai Manapuk.  

• Kitab Serat Centhini (1820-1823) – ada pementasan Tapuk 
membawakan lakon Kuda Narawangsa distradarai dalang Nayaketi 
di desa Lebuasta (Trenggalek) 

• Kidung Sunda menyebut istilah Patapelan berarti tari topeng dalam 
upacara Sraddha. 

• Kitab Arjuna Wiwaha – cantik topeng menjadi salah satu dari 5 
ragam kecantikan – cantik topeng, cantik tulis, cantik dayang-
dayang, cantik ningrat, cantik kraton. Masing-masing dengan 
gambaran sifat-sifatnya. 



• Mulailah mengetahui Sang Pencipta sejati, segala-galanya 

diresapinya dengan aktivitasnya; Ia bagaikan sebutir ratna dalam 

bingkainya; Ia seolah-olah menutup wajahnya dengan topeng. 

Tetapi Ia tidak kelihatan (karena manusia mengarahkan 

pandangannya ke berbagai hal.) Antara apa yang melihat dan apa 

yang dilihat masih ada perbedaan. 

 



• “... wayang mewakili tahap yang paling rendah, karena dalang dan 

wayang terpisah satu sama lain. Ini berlawanan dengan barongan, 

pemain menyamar sebagai seekor binatang, sebagai gambar tahap 

tarekat; kemudian tari topeng, penari hanya mengenakan sebuah 

topeng, gambar tahap hakekat. Akhirnya tari ronggeng tanpa 

topeng, gambar mengenai tahap maripat.” 

 



• Dalam Serat Centhini pupuh-pupuh terakhir diceritakan 

Jayengresmi, Jayengraga dan Kalawirya bercakap dengan 

tuan rumah yakni Kidang Wiracapa. Tuan rumah menjelaskan 

tentang wayang, gamelan, tari topeng,ludruk dan wayang. 

Yang menjadi pertanyaan hal itu halal atau tidak, menurut 

ajaran agama. Jawaban yang diketengahkan. Memang benar, 

penonton lebih banyak terserap oleh gambar-gambar itu. Dan 

penonton tidak melihat lebih jauh. Dan dalang menceritakan 

kebohongan. Tapi, bukankah ada cara lain untuk menonton.  



• (17) ... Badan kita dapat diumpamakan dengan sebuah topeng 

pada wajah. Ia memandang tetapi dalam memandang itu ia buta, 

karena tidak melihat keadaan yang sebenarnya. 

• (18) Kita melihat tanpa melihat, karena mata kita terhalang dalam 

melihat. Tetapi bila kita melihat dengan mata batin didukung oleh 

kekuasaan Hyang Suksma, maka badan kita seolah-olah menjadi 

rohani, serta anugerah dari Tuhan. 

• (19) Lakonnya terjadi di Jenggala dan Kediri, mementaskan 

pernikahan antara Panji dan Kirana. Dalam pertunjukan topeng ini 

topeng adalah tirai bagi Roh Mukdas, yaitu tirai yang 

menyembunyikan Tuhan. Tuhan menyelubungi diri tanpa dipaksa. 

 



• (20) Semua penonton memperhatikan bukan badan (penari) 

melainkan topeng, gerak-gerik serta ketepatan dalam bahasa, apa 

yang dituturkan. Bila cerita menimbulkan belas kasih, yaitu bila 

lakonnya memang termasuk tragedi, 

• (21) maka di antara para penonton, khusus mereka yang halus 

perasaannya, ada yang mulai menangis, karena mengira bahwa 

apa yang dipentaskan, sungguh terjadi demikian. Ini disebabkan 

karena keahlian pelaku. Dengan demikian banyak orang hanya 

memperhatikan topeng itu. Tapi sebetulnya dialah yang penting. 

• ... 

 



• (24) Sama seperti topeng yang menutupi muka si pelaku. Bila 

pertunjukan selesai, topeng dipisahkan dari muka. Tanpa (daya) 

gerak ia berbaring, kembali menjadi sepotong kayu biasa. Yang 

tinggal hanya bentuk raut muka. 

• (25) Topeng lalu disimpan, tidak dipuji lagi mau pun dicela, karena 

tidak berbicara lagi...    

 



• Bagaimana halnya dalam dunia digital dan teknologi jaman 

ini? 
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